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ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI TERPADU DI 

KENAGARIAN LIMAU PURUIK KECAMATAN V KOTO TIMUR 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi suatu usahatani apakah 

termasuk pertanian terpadu atau tidak. Menghitung pendapatan dari usahatani terpadu 

di Kenagarian Limau Puruik Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian survey, dianalisis dengan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kenagarian 

Limau Puruik Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman terdapat 

usahatani terpadu antara tanaman kelapa, tanaman padi, tanaman kakao dengan usaha 

ternak sapi. Untuk produk samping tanaman padi berupa jerami mempunyai potensi 

yang cukup besar dalam menunjang ketersediaan pakan ternak. Selain jerami juga 

bisa ditambahkan pakan hijauan sesuai dengan ketersediaan bahan masing-masing 

responden petani. Dan untuk kotoran sapi atau sisa pakan dapat diolah menjadi pupuk 

organik yang dapat dimanfaatkan pada areal lahan pertanian. Sehingga dapat 

menghemat biaya yang akan dikeluarkan oleh petani. Pendapatan usahatani kelapa di 

Kenagarian Limau Puruik Kecamatan V Koto Timur Padang Pariaman adalah sebesar 

Rp 10.312.846,-/tahun. Pendapatan usahatani padi di Kenagarian Limau Puruik 

Kecamatan V Koto Timur Padang Pariaman adalah sebesar Rp 10.678.828,-/tahun. 

Pendapatan usahatani kakao di Kenagarian Limau Puruik Kecamatan V Koto Timur 

Padang Pariaman adalah sebesar Rp 2.571.516.67,-/tahun. Pendapatan usaha ternak 

sapi di Kenagarian Limau Puruik Kecamatan V Koto Timur Padang Pariaman adalah 

sebesar Rp 3.383.486,-/ekor. Berdasarkan poin diatas maka didapatkan hasil dari 

pendapatan usahatani terpadu antar tanaman kelapa, tanaman padi, tanaman kakao 

dan juga ternak sapi sebesar Rp 26.578.347,-/tahun. 
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ANALYSIS OF INTEGRATED FARM INCOME IN KENAGARIAN LIMAU 

PURUIK V KOTO EAST PADANG PARIAMAN 

 

Abstract 

 

 This study aims to identify a farm whether it includes integrated agriculture 

or not. Calculate income from integrated farming in Kenagari Limau Puruik 

Subdistrict V Koto Timur Padang Pariaman District. The research was conducted by 

survey method, analyzed by qualitative and quantitative method. Based on the 

research that has been done in Kenagarian Limau Puruik Subdistrict V Koto Timur 

Padang Pariaman District there is an integrated farming between coconut plant, rice 

plant, cocoa plant with cattle business. For the byproducts of rice plants in the form 

of straw has a considerable potential in supporting the availability of animal feed. In 

addition to straw can also be added forage feed in accordance with the availability of 

each farmer's respective materials. And for cow dung or the rest of the feed can be 

processed into organic fertilizer that can be utilized in the area of agricultural land. 

So as to save costs to be incurred by farmers. The income of coconut farm in 

Kenagari Limau Puruik V Koto Timur Padang Pariaman is Rp 10,312,846 / year. 

Rice farm income in Kenagari Limau Puruik V Koto East Padang Pariaman is Rp 

10,678,828 / year. The income of cocoa farming in Kenagari Limau Puruik V Koto 

Timur Padang Pariaman is Rp 2,571,516.67, - / year. Cattle business income in 

Kenagari Limau Puruik V Koto East Padang Pariaman is Rp 3.383.486, - / tailr. 

Based on the above points, the results obtained from the income of integrated farming 

between coconut plants, rice crops, cacao plants and cattle as much as Rp 

26,578,347, - / year. 
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